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ABSTRAK

Kompetensi sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, terutama
pada jenjang sekolah dasar. Rendahnya kompetensi sosial siswa menjadi
permasalahan yang masih relevan hingga saat ini, salah satunya dipengaruhi oleh
masih banyaknya pembelajaran konvensional yang kurang memberi ruang bagi
interaksi antar siswa. Diperlukan sebuah aktivitas yang mendorong siswa untuk
bergerak aktif dan dapat menjalin relasi yang baik dengan teman sebayanya.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas musik, salah satunya body
percussion dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kompetensi sosial siswa.
Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas body
percussion terhadap kompetensi sosial siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pra-experimental model One Group Pretest-
Posttest pada siswa kelas IV SD Kanisius Kintelan, dengan teknik sampling jenuh
sebanyak 16 siswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner mengadaptasi The
Delaware Social Emotional Competency Scale dengan skala Likert 1-4, dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, Paired sample t-test, dan effect size
Cohen's d. Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan signifikan pada
kompetensi sosial siswa setelah diberikan intervensi.body percussion (p < 0,001)
dengan nilai effect size Cohen’s d sebesar 1,476 yang menunjukkan pengaruh
kategori besar Penelitian ini menyimpulkan bahwa aktivitas'body percussion
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi sosial siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: Kompetensi sosial siswa; body percussion; pembelajaran musik
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan proses pengembangan potensi siswa
yang mencakup aspek akademik, sosial dan emosional. Sistem
pendidikan di abad ke-21 ini-mengalami perubahan tujuan dari yang
tadinya hanya sekadar menghafalkan materi, menjadi pengembangan
kompetensi yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional dan fisik
(Anel Tichnor-Wagner, 2019). Pada praktiknya pendidikan seharusnya
perlu menyesuaikan' kurikulum yang ' dirancang ‘dengan pengalaman
langsung yang dialami siswa di kelas agar mereka memiliki kesiapan
dalam menghadapi dinamika-lingkungan masyarakat yang kompleks.
Namun pada kenyataannya, pengembangan aspek sosial dan emosional
sering kali dikesampingkan; dibandingkan pengembangan akademik
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Jones+(2015) menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan sosial-emosional yang baik sejak dini,
cenderung mengalami kesuksesan yang lebih baik di usia 25 tahun, baik
dalam karier maupun kehidupan sosialnya. Hal ini membuktikan bahwa,
kecerdasan akademik saja tidak cukup dalam menentukan keberhasilan
seseorang, sehingga harus diimbangi dengan pembentukan

keterampilan non-kognitif sejak dini. Kemampuan non-kognitif yang



terdapat dalam teori executive functions mencakup beberapa aspek
seperti inhibitory control atau pengendalian diri yang memungkinkan
siswa SD untuk tetap fokus saat berada di kelas agar dapat menyerap
informasi secara optimal (Cozzutti et al., 2017) Salah satu aspek non-
kognitif yang paling penting adalah kompetensi sosial, karena
kemampuan inilah yang menentukan bagaimana seseorang dapat
berinteraksi, berempati. dan'membangun hubungan yang sehat dengan
lingkungannya.

Secara spesifik, Junge (2020) mendefinisikan kompetensi sosial
sebagai kemampuan individu untuk menyesuaikan perilakunya agar
sesuai dengan lingkungan-sosial tertentu. Kompetensi ini dibangun oleh
tiga tingkatan utama, yakni keterampilan dasar (fundamental skills),
keterampilan fungsional (functional skills) seperti kerja sama dan
empati, serta hasil dari proses sosial (social outcomes) berupa
penerimaan oleh teman sebaya. Dengan demikian memiliki kompetensi
sosial yang baik artinya adalah siswa mampu berkomunikasi dengan
efektif, menyelesaikan konflik, menghargai perbedaan, dan membangun
hubungan kerja sama yang baik (Junge et al., 2020; Rose-Krasnor &
Denham, 2009).

Namun, realita saat ini menunjukkan adanya tantangan besar
akibat pandemi COVID-19 yang sempat melumpuhkan dunia pendidikan
secara global. Betthduser (2023) mencatat bahwa sekitar 95% siswa di

seluruh dunia terdampak dari penutupan sekolah selama pandemi.



Kondisi ini mengganggu aktivitas akademis sekaligus membatasi
kesempatan siswa untuk bersosialisasi yang selama ini banyak
difasilitasi oleh lingkungan sekolah. Egan (2021) menegaskan bahwa
penutupan lembaga pendidikan anak wusia dini dan sekolah
menyebabkan anak-anak kehilangan rutinitas serta kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman sebaya yang secara tidak langsung dapat
menghambat perkembangan sosial mereka.

Dampak dari gangguan tersebut terlihat pada penurunan capaian
belajar siswa secara signifikan. Rata-rata siswa kehilangan sekitar 35%
kemajuan belajar.yang seharusnya diperoleh dalam satu tahun ajaran
normal (Betthduser et'al; 2023): Selain itu, penutupan sekolah juga
menghambat kesempatan anak untuk® dapat mengembangkan
kompetensi sosialnya melalui interaksi langsung. Berbagai dampak
negatif dirasakan oleh para orang tua selama masa lockdown seperti
munculnya rasa bergantung yang berlebihan pada orang tua, hingga
menurunhya kemampuan anak dalam bersosialisasi (Egan et al., 2021).
Kondisi ini semakin memperlihatkan perlunya aktivitas kolaboratif yang
dapat mewadahi kompetensi sosial siswa di lingkungan sekolah.

Penurunan ini semakin diperparah oleh metode pembelajaran
konvensional yang cenderung bersifat satu arah dan kurang
memberikan ruang bagi aktivitas kolaboratif siswa. Akibatnya, sekitar
39% siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam aspek sosial-

emosional pada tahun 2023. Ini merupakan peningkatan dari tahun



2019 di mana hanya 28% siswa yang mengalami kesulitan tersebut
(Syahrul Rizal et al, 2025). Hal ini memperlihatkan adanya
ketidaksesuaian antara tujuan kurikulum dengan realita pembelajaran
di kelas. Sejalan dengan hal ini, Rapor Pendidikan Indonesia (2025)
mendorong penerapan pola komunikasi dua arah antara guru dan murid
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih interaktif.

Kondisi ini semakin menunjukkan bahwa masa sekolah dasar
merupakan “ periode’ yang Sangat .penting--bagi perkembangan
kemampuan sosial dan emosional anak. Hal ini sejalan pemikiran Lev
Vygotsky (dalam-Titin Mariatul Qiptiyah, 2024) yang menekankan
bahwa semakin banyak-kegiatan yang menuntut kerja sama dan
interaksi dengan teman sebaya, semakin’baik pula perkembangan
kemampuan berpikir dan.emosional anak tersebut. Dalam hal ini,
lingkungan sekolah berperan lebih dari sekadar tempat'belajar. Sekolah
juga menjadi tempat untuk menumbuhkan perkembangan kognitif anak
dan sosial'secara bersamaan. Oleh karena itu, jika.masalah ini dibiarkan
tanpa strategi pembelajaran yang tepat, dikhawatirkan akan muncul
dampak jangka panjang berupa rendahnya kepercayaan diri siswa,
hingga kesulitan beradaptasi dengan teman sebaya.

Realita yang terjadi di SD Kanisius Kintelan menunjukkan bahwa
hubungan sosial antar siswa masih belum berjalan dengan baik.
Berdasarkan pra-observasi dan wawancara dengan guru Kelas,

ditemukan adanya kecenderungan siswa untuk berkelompok dan



enggan membaur dengan rekan di luar lingkaran pertemanan mereka.
Hal ini semakin diperburuk dengan sering adanya adu mulut antar siswa
yang berisiko memicu perkelahian fisik. Selain itu, terdapat perbedaan
tingkat keaktifan siswa di dalam kelas, satu sisi terdapat segelintir siswa
yang sangat dominan, sementara di sisi lain terdapat siswa yang menarik
diri secara pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial
siswa belum berkembang secara optimal, sehingga diperlukan sebuah
upaya pembelajaran. yang mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam berinteraksi dan membangun hubungan yang positif dengan
teman sebaya.

Secara ideal, siswa-kelas 1V-SD berada dalam tahap operasional
konkret, di mana menurut Piaget, sifat egosentrisme pada diri anak
mulai berkurang. Anak seharusnya sudah lebih mampu bekerja sama,
memahami sudut pandang orang lain, dan membangun hubungan yang
sehat 'dengan seluruh-teman sekelasnya (Pakpahan & Saragih, 2022).
Berkurangnya sifat egosentrisme ini dapat menjadi langkah awal siswa
untuk bisa mengembangkan kompetensi sosial secara lebih luas.
Menurut Morrison Gutman & Schoon (2013), siswa dapat mencapai
kompetensi sosial yang optimal jika dapat membangun hubungan yang
positif, saling bantu teman yang kesulitan, serta memiliki keterampilan
komunikasi yang baik dengan teman sebaya. Dalam kondisi ideal, siswa
kelas IV SD sudah tidak lagi berkelompok dalam lingkungan

pertemanannya, tetapi juga mampu bekerja sama dalam kelompok yang



beragam tanpa memandang apapun. Siswa yang dominan seharusnya
mampu memberikan ruang bagi rekannya untuk ikut terlibat aktif. Selain
itu, siswa diharapkan mampu menyelesaikan segala perselisihan secara
sehat. Perbedaan pendapat seharusnya tidak berujung pada perkelahian
fisik melainkan dapat menjadi sarana belajar untuk bisa menghargai satu
sama lain.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini
menawarkan  penggunaan aktivitas ritmis-.Body Percussion dengan
metode BAPNE sebagai upaya- untuk meningkatkan kompetensi sosial
siswa. Aktivitas inimemanfaatkan anggotatubuh sendiri seperti tepukan
tangan, hentakan kaki, dan ’ketukan dada sebagaiinstrumen musik yang
menuntut keselarasan gerak, konsentrasi dan kekompakan bersama
orang lain. Secara teoritis, metode ini bekerja melalui prinsip
neuromotrisitas, di mana ketika belajar sambil bergerak-berirama secara
berkelompok, dapat mendorong otak-untuk mengaktifkan kemampuan
berpikir dan mengatur diri sekaligus kemampuan-bersosialisasi secara
bersamaan (Fabra-Brell. & Romero-Naranjo, 2017). Dalam Body
Percussion, tidak ada bagian yang lebih penting dari bagian lainnya. Hal
ini membuat siswa merasa memiliki peran yang sama pentingnya.
Dengan perasaan tersebut, siswa dapat belajar bekerja sama, saling
menghargai, dan perlahan membuka diri untuk berteman dengan siapa

saja.



B. Rumusan Masalah

Melemahnya interaksi sosial antar siswa di SD Kanisius Kintelan
yang ditandai dengan kebiasaan siswa untuk berkelompok dan
enggan membaur, adanya siswa yang sangat aktif dan siswa yang
cenderung diam, pertengkaran antar siswa menunjukkan bahwa
kompetensi sosial siswa belum berkembang secara optimal. Di sisi
lain, aktivitas body percussion.dengan metode BAPNE secara teoritis
menawarkan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama, saling
menghargai, dan membaur melalui kegiatan musik yang
menyenangkan. Namun penerapannya di sekolah dasar Indonesia
masih sangat jarang diuji-secara langsung di lapangan. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan utama, yaitu
apakah terdapat perbedaan skor kompetensi sosial siswa sebelum
dan sesudah penerapan aktivitas body percussion dan bagaimana

pengaruh aktivitas body percussionterhadap kompetensi sosial siswa.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah terdapat perbedaanskor kompetensi sosial siswa kelas IV
SD Kanisius Kintelan sebelum dan sesudah penerapan aktivitas
body percussion?
2. Bagaimana pengaruh aktivitas Body Percussion terhadap

kompetensi sosial siswa kelas IV SD Kanisius Kintelan?



D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbedaan skor kompetensi sosial siswa kelas IV SD
Kanisius Kintelan sebelum dan sesudah penerapan aktivitas Body
Percussion.
2. Menganalisis pengaruh aktivitas Body Percussion terhadap

kompetensi sosial siswa kelas IV SD Kanisius Kintelan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a.' Memperluas pemahaman /dalam dunia’ pendidikan bahwa
aktivitassmusik seperti body percussion tidak hanya bermanfaat
secara musikal, tetapi-juga-dapat menjadi sarana yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan sosial siswa sekolah dasar.
b. Menjadi bahan bacaan-dan kerangka kerja bagi peneliti lain yang
ingin mengembangkan kegiatan bermusik secara berkelompok
atau aktivitas body percussion sebagai cara untuk mengatasi
tantangan emosional maupun sosial yang'dihadapi anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan bukti nyata dari lapangan tentang seberap
efektif aktivitas Body Percussion sebagai pilihan strategi
pembelajaran musik yang mampu mendorong keterlibatan
seluuruh siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan sosial

mereka di dalam kelas.



b. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar musik yang menyenangkan
dan berkesan, sekaligus membantu siswa  untuk
mengembangkan kompetensi sosial, kemampuan

berkomunikasi, dan rasa empati terhadap teman-temannya.

c. Bagi Sekolah
Memberikan -masukan dalam mengembangkan cara belajar
yang inovatif di bidang seni-dan-budaya, khususnya yang
berfokus pada penguatan pendidikan karakter dan kemampuan

sosial siswa.



